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Abstrak

Hawar pelepah (Rhizoctonia solani) menjadi penyakit penting tanaman padi yang dapat
menimbulkan kehilangan hasil hingga 20% dan akan terus meningkat jika keparahan semakin tinggi.
Penggunaan fungisida berlebihan memberikan dampak negatif terhadap makhluk hidup dan
lingkungan. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan agens hayati seperti
Trichoderma sp. untuk mengendalikan penyakit tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penggunaan beberapa bahan pembawa terhadap pertumbuhan Trichoderma sp. dan
kemampuannya dalam menekan hawar pelepah padi. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktor Tunggal untuk uji pertumbuhan
Trichoderma sp. pada beberapa bahan pembawa yang terdiri dari 4 perlakuan (Bs, By, Bs, B4) dan 6
ulangan, serta Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor Tunggal untuk uji kkmampuan Trichoderma sp.
menekan hawar pelepah dengan 7 perlakuan (Fo, F1, F2, F3, Fs, Fs, Fg) dan 4 ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perlakuan Bs (Nasi Pratanak + Kotoran Ayam Kering + Gula) menghasilkan
pertumbuhan Trichoderma sp. terbaik dan setiap perlakuan Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata
terhadap daya berkecambah benih dan kejadian penyakit hawar pelepah.

Kata kunci: tanaman padi, Trichodema sp., hawar pelepah, bahan pembawa

Abstract

Sheath blight (Rhizoctonia solani) is an important disease of rice plants that can cause yield
losses of up to 20% and will continue to increase if the severity is high. Excessive use of fungicides has
a negative impact on living things and the environment. The solution that can be found is to utilize
biological agents such as Trichoderma sp. to control plant diseases. The purpose of this study was to
determine the effect of using several carrier materials on the growth of Trichoderma sp. and its ability
to suppress rice sheath blight. This study used an experimental method with a Completely Randomized
Design (CRD) Single Factor for the growth test of Trichoderma sp. on several carrier materials consisting
of 4 treatments (Bs, B2, Bs, Bs) and 6 replications, as well as a Single Factor Randomized Block Design
(RBD) for the test of the ability of Trichoderma sp. to suppress sheath blight with 7 treatments (Fo, F1,
F2, F3, Fa, Fs, F¢) and 4 replications. The results of the study showed that Treatment B4 (Parboiled Rice +
Dry Chicken Manure + Sugar) produced the best growth of Trichoderma sp., and each Trichoderma sp.
treatment had no significant effect on seed germination and the incidence of leaf sheath blight disease.
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PENDAHULUAN pangan lainnya, padi merupakan tanaman yang
Mayoritas  masyarakat  Indonesia paling banyak diproduksi dan dikonsumsi (1).

. . . Pada tahun 2020 total produksi padi di
mengonsumsi nasi, membuat tanaman padi

(Oryza sativa L) banyak dibudidayakan di Indonesia sebesar 54,65 juta ton, tahun 2021

Indonesia. Jika dibandingkan dengan tanaman sebesar 54,42 juta ton, tahun 2022 sebesar
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54,75 juta ton, dan tahun 2023 sebesar 53,98
juta ton gabah kering giling (GKG) (2). Produksi

padi selama 4 tahun ini masih berfluktuasi.

Tingginya serangan organisme
pengganggu tumbuhan (OPT) terutama
penyakit tanaman menjadi salah satu faktor
penyebab fluktuasi produksi padi di Indonesia,
di mana penyakit tanaman dapat menurunkan
kualitas, kuantitas, dan hasil produksi, baik
secara langsung maupun tidak langsung (1).
Hawar pelepah dapat menurunkan hasil panen
tanaman  padi  karena  penyakit ini
menyebabkan malai hampa, sehingga jumlah
gabah isi tiap malainya rendah. Di Indonesia,
kehilangan hasil akibat penyakit ini bisa
mencapai 20% dan ketika keparahan penyakit
>25% maka kehilangan hasil meningkat sebesar

4% untuk setiap peningkatan 10% keparahan
(3).

Salah satu varietas padi yang banyak
dibudidayakan adalah varietas Ciherang.
Ciherang memiliki potensi hasil mencapai 5 —
8,5 ton/ha, berumur pendek karena dapat
dipanen di umur 80 — 90 hst, rasa nasi yang
enak, tetapi rentan terhadap serangan hama
dan penyakit (4). Ciherang merupakan salah
satu varietas unggul dengan tipe pendek dan
beranak banyak, di mana varietas unggul
umumnya memiliki respons tidak tahan

terhadap serangan hawar pelepah (3).

Mayoritas petani di  Indonesia
menggunakan pestisida kimia dalam
mengendalikan penyakit tanaman. Bahkan

tidak sedikit petani yang menggunakan dosis
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pestisida melebihi dosis anjuran, sehingga
menimbulkan dampak negatif terhadap
makhluk hidup dan lingkungan. Menurut (5)
terganggunya keseimbangan ekosistem akibat
penggunaan pestisida dalam  budidaya
pertanian dapat mengurangi kemampuan
agroekosistem dalam mempertahankan hasil
panen. Oleh karena itu diperlukan cara
pengendalian yang ramah lingkungan dan
dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia,
salah satunya melalui pemanfaatan agens

hayati.

Salah satu jamur yang dapat digunakan
sebagai agens hayati karena sifat antagonisnya
terhadap jamur lain adalah Trichoderma sp..
Aktivitas antagonis yang dilakukan oleh
Trichoderma sp. yaitu persaingan, predasi,
pembentukan antibiotik yang bersifat toksik,
dan parasitisme (6). Penggunaan Trichoderma
sp. memberikan beberapa kelebihan, seperti
dapat mengendalikan penyakit tanaman (7),
merangsang hormon pertumbuhan (8),
menginduksi ketahanan tanaman (9), serta
berinteraksi positif dengan tanaman inang dan
dapat memperbaiki unsur hara tanaman
dengan menghasilkan enzim (10). Trichoderma
sp. dapat menghambat pertumbuhan dan
penyebaran Rigidoporus lignosus, Rhizoctonia
solani, Fusarium oxysporum, dan Fusarium
moniliforme penyebab penyakit pada tanaman

(11).

Trichoderma sp. memiliki kkmampuan
beradaptasi dan perkembangan populasi yang

masih rendah setelah diinokulasikan ke dalam
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tanah, oleh karena itu sebaiknya sebelum
diinokulasikan ke dalam tanah, Trichoderma sp.
diperbanyak terlebih dahulu menggunakan
bahan pembawa vyang cocok untuk
pertumbuhan dan perkembangannya (12).
Maka dari itu perlu dilakukan produksi massal
Trichoderma sp. pada beberapa bahan
pembawa untuk memperoleh bahan pembawa
yang paling efektif untuk pertumbuhan dan

perkembangan Trichoderma sp.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan beberapa
bahan pembawa terhadap pertumbuhan
Trichoderma sp. dan kemampuannya dalam

menekan hawar pelepah padi.

METODE

Uji pertumbuhan Trichoderma sp. pada
beberapa bahan pembawa dilaksanakan di
Laboratorium  OPT, Fakultas Pertanian,
Universitas Singaperbangsa Karawang yang
berlokasi di Desa Pasirjengkol, Kecamatan
Majalaya, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Uji
kemampuan Trichoderma sp. menekan hawar
pelepah padi dilaksanakan di Dusun Sukajadi,
Desa Rancaudik, Kecamatan Tambakdahan,
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Penelitian
mulai dari bulan Januari — April 2025. Bahan
yang digunakan meliputi benih padi varietas
Ciherang, isolat Trichoderma sp. asal limbah
media jamur merang dan isolat Rhizoctonia
solani hasil isolasi dari tanaman padi bergejala
yang merupakan koleksi Laboratorium OPT

Fakultas Pertanian Universitas Singaperbangsa
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Karawang, sekam padi, beras, jerami padi,
dedak, kotoran ayam kering, garam dapur, gula
halus, agar-agar, akuades, plastik tahan panas,
Trichoderma sp. komersial, fungisida berbahan
aktif Difenokonazol 250 g/I, Tetrasiklin 500 mg,
Kloramfenikol, alkohol 70%, tanah. Alat yang
digunakan yaitu mikroskop, laminar air flow,
tray semai, timbangan analitik, bunsen, cawan
Petri, dandang, cork borer, kompor, tabung
reaksi, spatula, botol Schott, blender, hand
sprayer, alat tulis, saringan, dan

thermohygometer.

Menggunakan metode penelitian
eksperimental. Uji pertumbuhan Trichoderma
sp. pada beberapa bahan pembawa
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktor Tunggal, terdiri dari 4 perlakuan, yaitu B,
(sekam padi), B> (jerami padi), B; (dedak padi),
dan B, (nasi pratanak + kotoran ayam kering +
gula) vyang diulang sebanyak 6 kali. Uji
kemampuan Trichoderma sp. terhadap hawar
pelepah padi menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktor Tunggal, terdiri dari 7
perlakuan, yaitu FO (kontrol negatif), F1
(kontrol positif/fungisida Difenokonazol 250
g/l), F2 (Trichoderma sp. di bahan pembawa
sekam padi), F3 (Trichoderma sp. di bahan
pembawa jerami padi), F4 (Trichoderma sp. di
bahan pembawa dedak padi), F5 (Trichoderma
sp. di bahan pembawa nasi pratanak (98%) +
kotoran ayam kering (1%) + gula (1%), dan F6
(Trichoderma sp. komersial) yang diulang
sebanyak 4 kali. Untuk mengetahui pengaruh

perlakuan terhadap variabel yang diamati
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maka dilakukan analisis statistik pada data hasil
pengamatan menggunakan uji F taraf 5%.
Dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% untuk

perlakuan yang berbeda nyata pada uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pertumbuhan Trichoderma sp.

Pengamatan secara  makroskopis
perlakuan B; (Sekam Padi) pada Gambar 1
menunjukkan bahwa bahan pembawa mulai
ditumbubhi koloni putih kehijauan di bagian atas
saat 4 hari setelah inokulasi (hsi). Koloni
berubah menjadi hijau dan menyebar ke
bagian bawah saat 8 hsi, meskipun
persebarannya tidak merata. Menurut (13),
koloni Trichoderma sp. menjadi hijau karena
adanya pembentukan spora. Pada 14 hsi, koloni
berwarna hijau tua dan semakin banyak, tetapi
masih belum memenuhi bahan pembawa.
Hingga pengamatan 21 hsi, koloni masih belum
memenubhi seluruh bagian sekam. Kandungan
nutrisi pada bahan pembawa memengaruhi
pertumbuhan  Trichoderma sp., seperti
pernyataan (14) bahwa semakin banyak nutrisi
yang diserap oleh jamur maka semakin banyak

koloni yang dapat tumbuh. Selama
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pertumbuhannya, jamur membutuhkan nutrisi

sebagai sumber makanan (15).

Pengamatan makroskopis perlakuan B;
(Jerami Padi) pada Gambar 1 menunjukkan
bahwa Trichoderma sp. mulai tumbuh pada 4
hsi. Koloni tersebut berwarna putih dan
terletak di bagian atas. Warna koloni berubah
menjadi hijau muda pada 8 hsi. Terbentuk
koloni baru berwarna putih kehijauan yang
menyebar ke bagian bawah di beberapa plastik
pada umur 10 hsi. Saat 14 hsi, terdapat satu
plastik yang ditumbuhi hifa kekuningan,
sedangkan koloni pada plastik lain semakin
menyebar ke bagian bawah dengan warna
hijau muda — hijau tua. Pada 21 hsi, dua plastik
bahan pembawa hampir dipenuhi koloni
berwarna hijau tua, sedangkan di plastik
lainnya hanya terbentuk koloni di bagian atas.
Bahan pembawa berubah warna menjadi hijau
karena ditumbuhi Trichoderma sp. (6)(16).
Pertumbuhan dan perkembangan koloni pada
jerami dimulai dari bagian atas dan kurang
merata, ditandai dengan masih adanya bagian
jerami yang belum ditumbuhi Trichoderma sp.
Hal ini diduga terjadi karena jerami
mengandung lignin  yang lebih  sulit
didekomposisi oleh mikroorganisme (17),
sehingga penyerapan nutrisi dan pembentukan

miselium lebih lambat.
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Gambar 1. Kondisi bahan pembawa umur 21 hsi pada setiap perlakuan. B; (Sekam Padi) (a), B> (Jerami

Padi) (b), Bs (Dedak Padi) (c), dan B4 (Nasi Pratanak + Kotoran Ayam Kering + Gula) (d)

Berdasarkan hasil pengamatan secara
makroskopis perlakuan Bs (Dedak Padi) pada
Gambar 1, diketahui bahwa saat 2 hsi koloni
berwarna putih mulai tumbuh di sekitar
potongan Trichoderma sp. Pada 8 hsi, bahan
pembawa mulai dipenuhi koloni berwarna
putih hingga putih kekuningan, menyebar rata
di permukaan dedak. Dedak memiliki
kandungan karbohidrat sebesar 27,01% (18)
yang dapat dimanfaatkan oleh jamur. Media
yang mengandung karbohidrat menjadi media
terbaik untuk mendukung pertumbuhan jamur,
karena nutrisi ini dimanfaatkan untuk
pembentukan sel (19). Koloni putih kekuningan
semakin tebal di permukaan dedak saat 14 hsi
dan hingga 21 hsi tidak terjadi perubahan
warna koloni. Pertumbuhan koloni di
permukaan bahan pembawa tersebut cukup
merata hingga bagian bawah plastik, akan
tetapi di bagian dedak yang menempel pada
plastik hanya ditumbuhi koloni sangat tipis
bahkan tidak ditumbuhi koloni. Hal ini diduga

karena pada bagian tersebut sangat sedikit
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ruang untuk pertukaran oksigen sehingga
miselium sulit menyebar. Oksigen dibutuhkan
oleh jamur dalam jumlah banyak untuk
pertumbuhan dan pembentukan spora, di
mana jika jumlah oksigen kurang maka
miselium sebagai tempat menghasilkan spora
tumbuh lebih lambat dan spora tidak akan
terbentuk (20).

Hasil pengamatan perlakuan B, (Nasi
Pratanak + Kotoran Ayam Kering + Gula) secara
makroskopis menunjukkan pada 2 hsi terjadi
penguningan di sekitar potongan Trichoderma
sp. yang diinokulasikan. Bahan pembawa mulai
ditumbuhi koloni putih kehijauan umur 4 hsi.
Perubahan warna bahan pembawa menjadi
hijau dimulai sejak 8 hsi, di mana hal ini
menunjukkan adanya perubahan warna koloni
Trichoderma sp. yang semula putih kehijauan
menjadi hijau, meskipun belum merata.
Perkembangan koloni Trichoderma sp. diawali
dengan warna putih hingga akhirnya hijau tua
(6). Perubahan warna koloni menjadi hijau tua

mulai terjadi pada 14 hsi dan beberapa plastik
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ditumbuhi hifa putih. Pada 21 hsi, beberapa
plastik bahan pembawa berwarna hijau tua dan
sisanya berwarna hijau kekuningan (Gambar 1).
Warna kekuningan yang ditimbulkan diduga
karena adanya penambahan Tetrasiklin
berwarna kuning yang merupakan antibiotik
untuk mencegah tumbuhnya bakteri pada
bahan pembawa. Selama pengamatan 21 hari,
pertumbuhan koloni merata di seluruh bulir
nasi. Bahan pembawa yang mampu memenuhi
kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan dan
perkembangan Trichoderma  sp. akan
menghasilkan koloni yang lebih rapat dan
berwarna hijau tua (21). Nasi pratanak
mengandung tinggi karbohidrat yang berperan
penting dalam pertumbuhan jamur. Kandungan
karbohidrat  tinggi akan  mempercepat

pertumbuhan Trichoderma sp. (22).

pH Bahan Pembawa

Setiap bahan pembawa menghasilkan
pH yang berbeda-beda (Gambar 2). Nilai pH
tertinggi diperoleh pada bahan pembawa B,
(Jerami Padi) sebesar 8,1, disusul oleh B;
(Sekam Padi) dan B4 (Nasi Pratanak + Kotoran
Ayam Kering + Gula) sebesar 5,9, dan paling
rendah pada Bs; (Dedak Padi) sebesar 5,8.
Pertumbuhan  jamur  Trichoderma  sp.

dipengaruhi oleh pH, nutrisi, dan senyawa

kimia yang ada di lingkungannya (23).

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/pertanian

pH Bahan Pembawa
9,5
8,5 8,1
75
6,5
55

4,5
B1 (Sekam) B2 (Jerami) B3 (Dedak) B4 (Nasi Pratanak)

Gambar 2. Grafik pH Bahan Pembawa

pH bahan pembawa menjadi salah satu
faktor vyang perlu diperhatikan dalam
perbanyakan Trichoderma sp. pH menjadi salah
satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi
perkecambahan spora jamur, di samping faktor
eksternal lainnya seperti suhu, cahaya, dan
kandungan air (24). Pertumbuhan jamur pada
media perbanyakan dapat dipengaruhi oleh pH
bahan pembawa karena berfungsi untuk
menghasilkan enzim yang teraktivasi pada pH
tertentu (25). pH berperan penting dalam
pengaturan metabolisme dan sistem-sistem
enzim, sehingga jika pH bahan pembawa jauh
dari pH ideal maka proses metabolisme dapat
terhenti dan pH yang terlalu rendah atau
terlalu tinggi mengakibatkan pertumbuhan
jamur menjadi tidak optimal (26). Jamur dapat
tumbuh dengan baik pada pH 3 — 8, dengan pH
optimum sekitar pH 5 (27).

Daya Berkecambah Benih Padi

Hasil analisis ragam taraf 5%
menunjukkan setiap perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap daya
berkecambah benih padi. Berdasarkan Tabel 1,
perlakuan F3 (Trichoderma sp. di Bahan

Pembawa Jerami Padi) dan Fs (Trichoderma sp.
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Komersial) menghasilkan daya berkecambah
benih padi tertinggi sebesar 100%, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga karena benih padi yang ditanam
memiliki kualitas baik, ditandai dengan
perkecambahan

tingginya persentase

meskipun benih telah direndam suspensi
patogen. Benih padi berkualitas baik memiliki
daya berkecambah >85% (28). Benih padi
dengan daya berkecambah 280% dikategorikan

sebagai benih bermutu (29).

Tabel 1. Rata-rata daya berkecambah benih padi pada beberapa perlakuan

Kode Perlakuan Daya Berkecambah (%)
Fo Kontrol Negatif 96,67 a
F1 Kontrol Positif (Fungisida Berbahan Aktif Difenokonazol 250 g/l) 99,17 a
F, Trichoderma sp. di Bahan Pembawa Sekam Padi 98,33 a
Fs Trichoderma sp. di Bahan Pembawa Jerami Padi 100,00 a
Fa Trichoderma sp. di Bahan Pembawa Dedak Padi 98,33 a

Trichoderma sp. di Bahan Pembawa Nasi Pratanak + Kotoran Ayam
Fs 97,50 a
Kering + Gula
Fe Trichoderma sp. Komersial 100,00 a
KK (%) 2,42

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji DMRT taraf 5%

Gambar 3. Kondisi kecambah padi umur 4 hss

Benih  berkualitas dan bermutu
cenderung memiliki ketahanan awal lebih kuat,

sehingga perendaman benih dengan suspensi
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patogen Rhizoctonia solani selama 24 jam tidak
sampai menghambat perkecambahan,
meskipun mungkin patogen sudah masuk ke
dalam jaringan benih. Patogen membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk dapat
menghasilkan gejala. Benih dengan kualitas
tinggi dapat mengurangi pengaruh patogen
terhadap daya berkecambah benih (30).
Dibuktikan dengan benih pada perlakuan Fo, F,,
Fs, Fs, Fs, dan Fg yang masih mampu
berkecambah (Gambar 3), meskipun direndam

suspensi patogen dan tanpa perendaman
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agens hayati maupun fungisida. Dugaan lain
yaitu waktu serangan R. solani, umumnya
terjadi ketika kecambah sudah tumbuh. Gejala
R. solani pertama kali muncul pada 9 hari
setelah semai berupa bercak cokelat pada
pangkal batang dan daun pertama tanaman
serta terbentuknya sklerotia di permukaan biji

padi (31).

Kejadian Penyakit Hawar Pelepah

Berdasarkan hasil analisis ragam taraf
5%, setiap perlakuan tidak memberikan
pengaruh vyang berbeda

nyata terhadap

kejadian penyakit hawar pelepah pada
tanaman padi umur 7 — 56 hari setelah sebar
(hss). Perlakuan Fo menghasilkan rata-rata
kejadian penyakit tertinggi pada 14 hss sebesar
95,83% dan rata-rata terendah sebesar 66,67%
pada perlakuan Fs (Tabel 2). Pada 21 hss
perlakuan dengan rata-rata tertinggi ialah Fo,
F1, F2, F4, dan Fs masing-masing sebesar 100%
dan yang terendah yaitu F; dan Fs sebesar
95,83%. Sejak pengamatan 28 hss gejala
penyakit telah muncul di semua tanaman,
sehingga rata-rata kejadian penyakit semua

perlakuan sebesar 100%.

Tabel 2. Rata-rata kejadian penyakit hawar pelepah (Rhizoctonia solani) pada beberapa perlakuan

Kode Kejadian Penyakit (%)
Perlakuan 7 hss 14 hss 21 hss 28hss  35hss 42hss 49hss 56 hss
Fo 0,00 a 95,83 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a
F1 0,00 a 79,17 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a
F, 0,00 a 87,50 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a
Fs 0,00 a 75,00 a 95,83 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a
Fa 0,00 a 79,17 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a
Fs 0,00 a 66,67 a 95,83 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a
Fe 0,00 a 83,33 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a 100 a
KK (%) 0,00 15,33 4,63 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji DMRT taraf 5%
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Gambar 4. Gejala Rhizoctonia solani pada tanaman padi. Warna pangkal batang yang menjadi cokelat

(a), daun hingga pelepah mengering (b), dan hawar pada bagian pelepah

Aplikasi fungisida, Trichoderma sp.
pada beberapa bahan pembawa, dan
Trichoderma sp. komersial tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap kejadian penyakit
hawar pelepah. Perlakuan F; (Kontrol Positif)
berupa perendaman benih ke dalam larutan
fungisida sebelum perendaman ke dalam
patogen tidak berpengaruh nyata diduga
karena waktu perendaman benih ke dalam
larutan fungisida terlalu singkat, yang
memungkinkan fungisida belum masuk ke
dalam jaringan benih secara optimal. Fungisida
berbahan aktif Difenokonazol 250 g/I termasuk
fungisida sistemik. yang cara kerjanya dengan
menghambat patogen dari dalam jaringan
tanaman. Fungisida sistemik melindungi
tanaman dengan cara diserap dan masuk ke
dalam jaringan melalui akar, batang, atau daun
kemudian diedarkan ke seluruh bagian

tanaman (32,33).

Perlakuan Trichoderma sp. pada
beberapa bahan pembawa (F,, F3, F4, Fs) dan
Trichoderma sp. komersial (Fs) tidak berbeda

nyata diduga karena sebelum penanaman,

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/pertanian

benih direndam ke dalam suspensi Rhizoctonia
solani selama 24 jam tanpa direndam
Trichoderma sp.. (34) melaporkan bahwa
perendaman benih dan penyemprotan dengan
suspensi Trichoderma sp. mampu
menghasilkan gejala R. solani 1 minggu lebih
lambat dibandingkan tanpa aplikasi
Trichoderma sp. Genus Trichoderma sp.
mampu menghambat pertumbuhan R. solani
(35) dan Fusarium oxysporum (9). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa Trichoderma sp.
berpotensi mengendalikan R. solani pada
tanaman padi. Perendaman benih ke dalam
patogen memungkinkan patogen masuk ke
dalam jaringan tanaman dan menghasilkan

gejala pada waktu serempak.

Penyakit tanaman pada percobaan ini
diduga terjadi karena adanya interaksi antara
tanaman atau inang, patogen, dan lingkungan.
Munculnya gejala penyakit disebabkan karena
inang yang rentan, patogen mampu
menginfeksi tanaman, dan kondisi lingkungan
yang mendukung berkembangnya penyakit

(36). Gejala pertama kali muncul pada tanaman
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padi umur 10 hss, berupa bercak cokelat yang
kelamaan menyatu hingga ujung daun pertama
mengering dan perubahan warna pelepah
menjadi kecokelatan (Gambar 4). Menurut
(37), hawar pelepah dapat menyerang batang
dan daun padi dengan gejala berupa bercak
besar berbentuk tidak beraturan. Gejala
semakin meluas hingga membentuk hawar
berwarna putih keabu-abuan dengan tepi
cokelat, seiring bertambahnya umur tanaman

padi (38).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian dapat disimpulkan

bahwa:

1. Perlakuan B4(Nasi Pratanak + Kotoran Ayam
Kering + Gula) menghasilkan pertumbuhan
Trichoderma sp. terbaik dengan warna
koloni kuning kehijauan hingga hijau tua
yang tumbuh merata di seluruh bulir nasi.

2. Setiap perlakuan Trichoderma sp. tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap daya berkecambah benih padi dan

kejadian penyakit hawar pelepah.
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